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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti bermaksud 

menjelaskan, menggambarkan, dan menguraikan bagaimana cara pekerja sosial dalam 

melakukan pelayanan sosial pada anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Perlindungan 

dan Pelayanan Sosial Asuhan Anak (UPT PPSAA) Nganjuk. Pendekatan kualitatif ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi ataupun keterangan berupa hasil pengamatan 

yang dilihat sendiri oleh peneliti yang kemudian dideskripsikan dalam bentuk kata-kata. 

Informasi atau keterangan yang didapatkan melalui pengamatan dalam pendekatan 

kualitatif ini bukan hanya didasarkan pada kondisi nyata saja melainkan lebih menekankan 

makna dari setiap kejadian yang terjadi. 

Menurut Sugiyono (2018) mengemukakan pendapatnya tentang metode kualitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi ilmiah (eksperimen) yang dimana peneliti sebagai instrumen penting, teknik 

pengumpulan data dan dianalisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna. 

Metode penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

fenomena atau subjek penelitian melalui aktivitas sosial, sikap dan persepsi orang secara 

individu ataupun kelompok. 

Pendekatan kualitatif ini bertujuan supaya peneliti dapat menjelaskan secara jelas dan 

terperinci serta mendapatkan data secara mendalam dari judul penelitian yaitu peran 

pekerja sosial dalam pelayanan sosial anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Perlindungan 

dan Pelayanan Sosial Asuhan Anak (UPT PPSAA) Nganjuk. 
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Adapun alasannya dalam menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti ingin 

mengetahui tentang peranan pekerja sosial dalam melakukan pelayanan sosial anak 

terlantar yang mana dibutuhkan suatu metode pengumpulan data secara mendalam, 

terstruktur dan juga terbuka yang dapat dicapai sesuai kegiatan penelitian. 

Menurut Sukmadinata (2011) penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang 

tujuannya untuk menjelaskan atau menjabarkan suatu fenomena yang ada, baik itu 

fenomena alami maupun fenomena buatan oleh manusia bisa mencakup aktivitas, 

perubahan, karakteristik, kesamaan, hubungan, dan perbedaan antara fenomena satu 

dengan fenomena lain. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang dimana penelitian ini bersifat 

kontekstual yang menjadikan pekerja sosial sebagai sarana penilitian untuk memperoleh 

data sebagai bahan pengolahan data. Dalam melakukan penelitian ini akan menggunakan 

metode wawancara, catatan yang ditemukan dilapangan, dan dokumen pribadi. Karena 

penelitian ini bersifat dilapangan, maka peneliti akan melihat secara langsung subjek 

sasaran yang akan diwawancarai yaitu mengenai peran pekerja sosial dalam pelayanan 

sosial anak terlantar di UPT PPSAA Nganjuk. 

B. Lokasi Penelitian 

Beirdasarkan judul pe ineili iti ian yang peineili iti i angkat yai itu “Peiran Peikeirja Sosi ial Dalam 

Peilayanan Sosi ial Anak Teirlantar di i Unit Pelaksana Teknis Perlindungan dan Pelayanan 

Sosial Asuhan Anak Nganjuk”. Maka peineili iti i meimutuskan untuk meineili itii di i UPT PPSAA 

Nganjuk yang beirlokasi i di i Jl. Veiteiran-Nganjuk, Nganjuk, Gunung Ki idul, Keic. Nganjuk 

Kabupatein Nganjuk, Jawa Ti imur.  
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Adapun alasan pe ineili iti i meimi iliih lokasi i i ini i di ikareinakan peineili iti i i ingi in meingapreisi iasi i 

peran pekerja sosial di Unit Pelaksana Teknis Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan 

Anak Nganjuk yang mempunyai kepeduli iain terhaidaip pembi inaiain ainaik terlaintair dain 

memberiikain pelaiyainain kesejaihteraiain sosi iail ainaik, yang dimana upaya tersebut digunakan 

untuk anak terlantar dapat memperoleh hak-haknya seperti i memperoleh kehi idupain yaing 

laiya ik, memperoleh kesehaitain dain pelaiya inain pendi idi ikain yaing laiya ik, memperoleh kaisi ih 

saiya ing, dain juga i memperoleh perli indungain sehi inggai ainaik-ainaik yaing terlaintair bi isa i 

mendaipaitkain waidaih yaing menaimpung merekai untuk menjaidi ikain pri ibaidi i ya ing baii ik dain 

jugai bi isai meraii ih ci itai-ci itai yaing di ii ingi inkain.  

C. Subjek Penelitian dan Informan 

Subjeik peineili iti ian dalam peineili iti ian i ini i adalah peikeirja sosi ial, sedangkan untuk 

informan sendiri adalah kasi pelayanan sosial dan penerima pelayanan sosial di UPT 

PPSAA Nganjuk. Berdasarkan data tersebut tenaga pekerja sosial sebanyak 2 orang di Unit 

Pelaksana Teknis Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Anak Nganjuk. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teikni ik peingumpulan data yang di ibutuhkan seibagai i beiri ikut: 

1. Obseirvasi i  

Dalam keigi iatan i ini i peineili itii meilakukan peingamatan seicara langsung dan si isteimati is 

bagai imana peiran peikeirja sosi ial dalam meilakukan peilayanan sosi ial teirhadap anak teirlantar 

di i Unit Pelaksana Teknis Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Anak (UPT PPSAA) 

Nganjuk seirta meingeitahui i juga ji ika ada masalah yang te irjadi i di idalamnya, dan meingamati i 

hal-hal yang ti idak teirungkap meilalui i wawancara. Seibab dari i hasi il meilakukan obseirvasi i i ini i 



 

23 
 

peineili iti i bi isa meingamati i seicara langsung dan meincatat seigala keijadi ian yang teirjadi i 

di iseiki itar daeirah peineili iti ian. 

Meinurut Fai isal (2010) di idalam peineili iti ian, obseirvasi i diibeidakan meinjadi i 3 tiipei yai itu 

obseirvasi i parti isi ipati if, obseirvasi i teirus teirang atau obseirvasi i teirsamar, dan obseirvasi i ti idak 

teirstruktur. Beiri ikut peinjeilasannya:  

a. Obseirvasi i Parti isi ipati if 

Obseirvasi i parti isi ipati if adalah meitodei yang tujuannya untuk meimpeiroleih data yang 

leingkap. Meitodei i ini i di ilakukan deingan meimbuat keideikatan seicara meindalam deingan suatu 

komuni itas atau li ingkungan alami iah dari i objeik. Pada posi isi i i ini i peineili iti i akan meineimpatkan 

di iri i seibagai i bagi ian dari i objeik yang seidang di iteili iti i teirseibut. Teirdapat beibeirapa macam 

kateigori i parti isi ipan, antara lai in: peiran leingkap yai itu peingamat beirpeiran meinjadi i anggota 

dari i objeik yang di iamati i, peiran seibagai i peingamat yai itu peineili iti i beirpeiran seibagai i peingamat 

saja, peingamat seibagai i peimeiran yai itu peineili iti i i ikut seirta meilakukan yang juga di ilakukan 

oleih narasumbeir, dan peingamat peinuh yai itu peingamatan yang di ilakukan teirpi isah seihi ingga 

subjeik ti idak meirasa seidang di iamati i. 

b. Obseirvasi i Teirus Teirang Atau Teirsamar 

Obseirvasi i teirus teirang adalah teikni ik yang di imana peineili iti i meingungkapkan teirus 

teirang keipada narasumbeir, komuni itas atau masyarakat bahwa peineili iti i seidang meilakukan 

obseirvasi i seihi ingga seiluruh proseis peineili iti ian di ikeitahui i, seidangkan obseirvasi i teirsamar 

di ilakukan ji ika ada data yang di irahasi iakan oleih subjek peineili itiani dalam meilakukan 

obseirvasi i seihi ingga peineili itii ti idak teirus teirang meingeinai i obseirvasi i yang seidang di ilakukan 

untuk meinjaga keirahasi iaan data. 

c. Obseirvasi i Ti idak Teirstruktur 
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Obseirvasi i ti idak beirstruktur adalah teikni ik yang di igunakan keiti ika fokus peineili iti ian 

beilum jeilas atau fokus beirkeimbang seilama obseirvasi i beirlangsung. Obseirvasi i i ini i ti idak 

di ilakukan seicara si isteimati is kareina peineili iti i beilum tahu pasti i apa yang akan di iobseirvasi i atau 

di iteili itii. Obseirvasi i ti idak teirstruktur ti idak meineirapkan hal-hal baku dalam peineili iti ian, namun 

hanya rambu-rambu peingamatan saja. 

Dalam peineili iti ian i ini i, peineili iti i meinggunakan meitodei obseirvasi i teirus teirang untuk 

meingamati i peikeirja sosi ial dalam meilakukan peilayanan sosi ial teirhadap anak teirlantar di i 

Unit Pelaksana Teknis Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Anak (UPT PPSAA) 

Nganjuk. Pada teikni ik obseirvasi i teirus teirang i ini i, peineili iti i meili ibatkan di iri i atau beiri inteiraksi i 

seicara langsung pada keigi iatan yang di ilakukan oleih subjeik peineili iti ian deingan 

meinggumpulkan data seicara si isteimati is dari i data yang di ipeirlukan. 

2. Wawancara  

Pada keigi iatan i ini i peineili iti i akan meilakukan i inteiraksi i deingan subjeik peineili iti ian untuk 

meindapatkan data yang dapat meinjawab peirmasalahan peineili iti ian seicara li isan meilalui i 

i inteiraksi i veirbal seicara langsung. Di isi ini i peineili iti i meimbuat gari is beisar peirtanyaan yang 

beirhubungan hal-hal pokok seibagai i peidoman wawancara. Dalam jalannya wawancara 

nanti i akan sali ing meimbeiri ikan i informasi i-i informasi i bai ik dalam beintuk proseis tanya jawab. 

Pada keigi iatan wawancara i ini i tujuannya adalah untuk meimpeiroleih data seicara 

kongkreit dan jeilas teintang peiran peikeirja sosi ial dalam peilayanan sosi ial anak teirlantar di i 

Unit Pelaksana Teknis Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Anak Nganjuk.  

Peineili iti i akan meingadakan wawancara yang teirstruktur untuk meindapatkan data yang 

jeilas dan juga akurat. Seibagai i keibutuhan nanti inya peineili iti i akan wawancara deingan peikeirja 

sosi ial UPT PPSAA Nganjuk. 
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Meinurut Sugi iyono (2014) dalam meimahami i peineili iti ian kuali itati if, wawancara di ibagi i 

meinjadii ti iga jeini is yai itu: wawancara teirstruktur, wawancara seimi i teirstruktur, dan 

wawancara tak teirstruktur. 

1) Wawancara Teirstruktur  

Wawancara teirstruktur i ini i diiseibut juga wawancara teirkeindali i, yang maksudnya yai itu 

bahwa seiluruh wawancara di idasarkan pada suatu si isteim atau daftar peirtanyaan yang teilah 

di ibuat seibeilumnya. Wawancara teirstruktur i ini i meingacu pada si ituasi i keiti ika seiorang peineili iti i 

meilontarkan beibeirapa peirtanyaan keipada reispondein beirdasarkan kateigori i-kateigori i 

jawaban teirteintu atau teirbatas. Tak hanya i itu, peineili iti i dapat juga meinyeidi iakan ruang bagi i 

vari iasi i jawaban, atau peineili iti i dapat juga meinggunakan peirtanyaan teirbuka yang ti idak 

meinuntut keiteiraturan, hanya saja peirtanyaan i itu sudah di isi iapkan teirleibi ih dahulu oleih 

peineili iti i.  

2) Wawancara Seimi i Teirstruktur  

Wawancara seimi i teirstruktur iialah proseis keigi iatan wawancara yang meinggunakan 

panduan wawancara yang beirasal dari i peingeimbangan topi ik dan meingajukan peirtanyaan, 

peinggunaanya leibi ih fleiksi ibeil dari ipada wawancara teirtsruktur. Tujuan dari i wawancara 

seimi i teirstruktur i ini i adalah untuk meineimukan peirmasalahan seicara leibi ih teirbuka, di imana 

pi ihak yang di iajak wawancara di imi inta peindapat, dan i idei-i ideinya. 

3) Wawancara Tak Te irstruktur  

Wawancara tak teirstruktur adalah wawancara yang beibas, di imana peineili iti i tiidak 

meinggunakan peidoman wawancara yang teilah teirsusun seicara si isteimati is dan leingkap 

untuk peingumpulan datanya, peidoman yang di igunakan hanya beirupa gari is-gari is beisar 

peirmasalahan yang akan di itanyakan keipada reispondein. 
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Pada keigi iatan i ini i peineili iti i akan meinggunakan wawancara teirstruktur, yang di imana 

nanti inya peineili iti i akan meingajukan peirtanyaan yang sudah di ibuat seibeilumnya yang akan 

di iajukan keipada reispondein yai itu peikeirja sosi ial Unit Pelaksana Teknis Perlindungan dan 

Pelayanan Sosial Asuhan Anak (UPT PPSAA) Nganjuk. 

3. Dokumeintasi i  

Pada teikni ik i ini i adalah suatu cara untuk meileingkapi i peinggunaan teikni ik obseirvasi i dan 

wawancara. Dokumeintasi i meirupakan cara peinggumpulan iinformasii yang di idapat beirupa 

catatan, reikaman, seirta peingambi ilan foto di iseiki itar ruang peineili iti ian yang akan di ijeilaskan 

dalam beintuk peimbahasan yang akan meimbantu dalam peinyusunan hasi il akhi ir peineili iti ian. 

Alasan peineili iti i meinggunakan teikni ik dokumeintasii kareina untuk meileingkapi i data yang 

di ipeiroleih dari i hasi il obseirvasi i dan wawancara seibagai i bukti i peineili iti ian. 

Meinurut Sudaryono (2017) dokumeintasi i adalah data yang di idapatkan dari i teimpat 

peineili itan dapat beirupa laporan keigi iatan, foto, dokumein-dokumein peinti ing, dan data yang 

lai innya. Teikni ik i ini i diiharapkan bi isa meimpeiroleih sumbeir data untuk meinguji i, 

meinjeilaskan, dan meinunjang  keileingkapan i informasi i teintang peiran peikeirja sosi ial dalam 

peilayanan sosi ial anak teirlantar di i UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Anak 

Nganjuk. 

E. Teknik Analisa Data 

Teikni ik anali isa data yai itu suatu proseis peingkateigori ian, peingklasi ifi ikasi ian, eilaborasi i, 

dan juga peinyusunan agar data yang teilah teirkumpul dapat di ibeiri ikan keijeilasan untuk 

meinjawab suatu masalah peineili iti ian yang teilah di irumuskan atau untuk meincapai i tujuan 

peineili iti ian. Tujuan dari i teikni ik anali isa data i ini i adalah untuk meinata dan meincari i data seicara 
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si isteimati is dari i hasi il wawancara, obseirvasi i, reikaman, dan dokumeintasi i yang seilama 

di ilakukan saat peineili iti ian. 

Analisa data peneliti menggunakan analisa kualitatif dengan model interaktif. Me inurut 

Mi ileis & Hubeirman (1992) mengemukakan bahwa teknis analisa data model interaktif 

dilakukan dengan 3 tahap, sebagai berikut: 

1. Reiduksi i Data 

Reiduksi i data adalah suatu proseis meirangkum, meimpeirtajam, dan meimfokuskan pada 

hal-hal yang peinti ing, yang di imana sumbeir data i ini i beirasal darii catatan di ilapangan seilama 

meilakukan peineili iti ian seihi ingga bi isa meimbeiri ikan gambaran pada peineili iti i keidalam proseis 

peinggumpulan data seicara objeikti if dan juga meingarahkan kei peingambi ilan peinari ikan 

keisi impulan dan di iseisuai ikan deingan peirmasalahan yang di irumuskan dalam peineili iti ian. 

Pada teikni ik iini i teilah meilakukan peinggumpulan data yang di ipeiroleih dari i lapangan 

seicara ri inci i dan teili iti i, di ilanjutkan deingan peingkaji ian, seirta meimi ili ih hal-hal pokok, 

meimfokuskan pada hal yang peinti ing, dan meimbuang suatu yang ti idak peinti ing yang 

beirkai itan deingan fokus peineili iti ian. Dalam hal i ini i reiduksi i data beirlangsung seicara teirus 

meineirus seilama keigi iatan peineili iti ian beirlangsung hi ingga sampai i pada peinari ikan 

keisi impulan.  

2. Peinyaji ian Data 

Peinyaji ian data adalah proseis peimahaman yang di ibeiri ikan oleih peineili iti i dalam beintuk 

peimahaman peirmasalahan peineili iti ian di ipi iliih antara mana yang di ibutuhkan deingan yang 

ti idak di ibutuhkan seihi ingga bi isa meilakukan peinari ikan keisi impulan dan peingambi ilan 

ti indakan. Dalam peineili iti ian kuali itati if i inii peinyaji ian data di ilakukan dalam beintuk urai ian 

si ingkat, hubungan antar kateigori i dan seijeini isnya, gambar yang tujuannya untuk 
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meimpeirmudah meimaknai inya seihi ingga bi isa meinjadi i acuan pada peineili itiian dan bi isa 

meinari ik keisi impulan.   

3. Peinariikan Keisi impulan  

Pada tahap peinari ikan keisi impulan iini i peineili iti i akan meilakukan i inteirpreitasi i atas teimuan 

dari i keigi iatan hasi il wawancara, obseirvasi i, dan dokumeintasi i. Seiteilah meinari ik keisi impulan 

untuk meimastiikan ti idak ada keisalahan dalam data, keimudi ian peineili iti i akan meilakukan uji i 

keibeinaran di iseiti iap makna yang muncul dari i data yang di ipeiroleih deingan meinggunakan 

cara meimveiri ifi ikasi ikan keimbali i data yang di ipeiroleih.  

Dalam hal i ini i peineili iti i akan meilakukan bongkar pasang dalam peinyusunan laporan 

hasi il peineili iti ian jiika teirpaksa di iteimukan fakta atau peimahaman baru yang leibi ih akurat. 

Dalam peineili iti ian i ini i bi isa meinari ik keisi impulan peiranan peikeirja sosi ial dalam meilakukan 

peilayanan sosi ial anak teirlantar di i Unit Pelaksana Teknis Perlindungan dan Pelayanan 

Sosial Asuhan Anak (UPT PPSAA) Nganjuk. 

F. Teknik Keabsahan Data 

Pada teikni ik keiabsahan data peineili iti ian i ini i meinggunakan tri iangulasi i seibagai i teikni ik 

untuk meingeiceik keiabsahan data. Pada hal i ini i tri iangulasi i seibagai i teikni ik peimeiri iksaan 

keiabsahan data yang meimanfaatkan seisuatu yang lai in dalam meimbandi ingkan hasi il 

wawancara pada subjek peineili iti ian. Dalam hal keiabsahan data i ini i di igunakan untuk 

meimbukti ikan, peingeiceikan, atau peimeiri iksaan data untuk meimasti ikan bahwa data yang 

di ipeiroleih dari i Unit Pelaksana Teknis Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Anak 

(UPT PPSAA) Nganjuk beinar-beinar meirupakan peineili iti ian i ilmiiah.  

Teikni ik keiabsahan data i inii meirupakan teikni ik yang beirtujuan untuk meini injau, 

melakukan pemeriksaan kembali, meimbandi ingkan i informasii yang di idapatkan seilama 
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meilakukan wawancara dan obseirvasi i deingan sumbeir dari i pi ihak UPT Perlindungan dan 

Pelayanan Sosial Asuhan Anak Nganjuk. 

Meinurut Rahardjo (2010) meinjeilaskan bahwa ada 4  tri iangulasi i, antara lai in: tri iangulasi i 

meitodei, tri iangulasi i sumbeir data, triangulasi antar peneliti, dan triangulasi teori i. Beiri ikut 

peinjeilasannya: 

1. Tri iangulasi i Meitodei 

Pada tri iangulasi i i ini i akan di ilakukan deingan cara meimbandi ingkan i informasi i atau data 

deingan cara yang beirbeida. Dalam peineili iti ian kuali itati if i ini i peineili iti i akan meinggunakan 

meitodei wawancara, obseirvasi i, dan juga surveii i. Keigunaannya untuk meimpeiroleih 

keibeinaran i informasi i yang deitai il dan meimpeiroleih gambaran yang utuh meingeinai i i informasi i 

teirteintu. Seilai in i itu, peineili iti i juga bi isa meinggunakan i informan yang seibagai i i informasi i 

tambahan untuk meingeiceik keibeinaran i informasi i teirteintu. Pada tri iangulasi i i ini i di ilakukan 

ji ika data atau i informasi i yang di ipeiroleih dari i subjeik atau i informan peineili iti ian di iragukan 

keibeinarannya. 

2. Tri iangulasi i Sumbe ir Data  

Tri iangulasi i sumbeir data meirupakan meinggali i keibeinaran i informasi i teirteintu meilalui i 

beirbagai i meitodei dan sumbeir peiroleihan data. Mulai i dari i sumbeir data yang di idapat seicara 

langsung, seipeirti i: wawancara dan obseirvasi i, hi ingga yang di idapatkan seicara ti idak 

langsung, contohnya: dokumein, foto, dan juga arsi ip. Dari i masi ing-masi ing cara teirseibut 

akan meinghasi ilkan data atau bukti i yang beirbeida, seilanjutnya akan meimbeiri ikan pandangan 

keipada peineili iti i yang akan meilakukan peineili iti ian. 

3. Triangulasi Antar Peneliti 
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Pada triangulasi antar peneliti ini akan dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari 

satu peneliti dalam penggumpulan dan analisa data. Teknik ini digunakan untuk 

memperkaya wawasan pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek penelitian. 

Tetapi perlu diperhatikan bahwa orang yang akan diajak menggali informasi itu telah 

memiliki pengalaman penelitian dan juga bebas dari konflik kepentingan biar tidak 

merugikan peneliti dan melahirkan prasangka baru dari triangulasi.   

4. Triangulasi Teori 

Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis 

statement. Informasi tersebut selanjutnya akan dibandingkan dengan perspektif teori yang 

relevan untuk menghindari simpangan individual peneliti atas temuan atau kesimpulan 

yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori ini dapat meningkatkan kedalaman 

pemahaman asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas 

hasil analisa data yang telah diperoleh. Pada tahap ini diakui paling sulit karena peneliti 

dituntut memiliki expert judgement ketika membandingkan temuannya dengan perspektif 

tertentu, lebih-lebih jika perbandingannya menunjukkan hasil yang jauh berbeda. 

Pada teikni ik keiabsahan data i ini i peineili iti i akan meinggunkan tri iangulasi i sumbeir data, 

yang di imana peineili iti i akan meinggunakan beirbagai i meitodei untuk peinggumpulan data.  

 


